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A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi, kebutuhan akan adanya pemeriksaan laporan
keuangan oleh seorang auditor tidak dapat dielakkan lagi, justru menjadi
suatu kebutuhan utama sebelum para pengambil kebijakan mengambil
keputusan. Akuntan publik sebagai pihak independen berperan strategis
dalam menjaga kredibilitas informasi keuangan yang dihasilkan entitas bisnis.
Seorang auditor dituntut untuk selalu memberikan kinerja yang baik, akan
tetapi banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja mereka.

Auditor memiliki kepercayaan yang besar terhadap pemakai laporan
keuangan, sehingga auditor diharuskan untuk tetap memperhatikan kualitas
audit (Tjun., dkk 2012). Tidak hanya terbatas pada kualitas audit yang
dihasilkan, lebih luas auditor yang profesional dalam menjalankan fungsi
penilai independen di suatu perusahaan dilihat dari pencapaian hasil kinerja
auditor tersebut (Putri dan Suputra, 2013).

Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan
yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu, dalam
Trisnaningsih (2003:8). Indikator kinerja auditor Menurut (Dalam Zainuddin
dkk 2012:145) dapat diukur dengan beberapa komponen indikator, yaitu

kompetensi, kepuasan kerja, iklim organisasi, dan disiplin kerja.



Gibson, et.al. (1996: 339) mengemukakan stres sebagai suatu kekuatan
atau perangsang yang menekan individu yang menimbulkan tanggapan
(respos) terhadap ketegangan”. Robbins (2006: 793) mendefinisikan stres
sebagai suatu kondisi yang dinamik dalam mana seseorang individu
dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala (constrain) atau tuntutan
(demands) yang dikaitkan dengan apa yang sangat diinginkannya dan yang
dihasilkan dipersepsikan sebagai tidak pasti dan penting. Adanya stres kerja
antar auditor yang satu dengan auditor lain dapat mempengaruhi kinerja
auditor karena terkadang dapat menurunkan kinerja auditor.

Sifat kepribadian diukur menggunakan The Big Five Personality
(McCrae dan Costa 1987), yang terdiri dari lima dimensi yaitu openness to
experience, conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism.
Adanya sifat kepribadian yang berbeda antara auditor yang satu dengan
auditor lain mempengaruhi kinerja auditor di kantor karena terkadang
perbedaan kepribadian dapat menyebabkan penurunan Kinerja karena
berbagai alasan.

Budaya organisasi ialah keyakinan semua anggota organisasi akan sistem
nilai-nilai serta yang diterapkan, dikembangkan, serta dipelajari secara
berkesinambungan, bermanfaat sebagai sistem perekat, dan dapat dijadikan
sebagai acuan berperilaku dalam organisasi guna mencapai tujuan organisasi
yang telah ditetapkan. Budaya organisasi berkaitan dengan sikap atau
perilaku seseorang dalam melaksanakan kerja sehari-hari yang bermutu

dengan selalu berdasarkan nilai-nilai yang dianut, sehingga menjadi



motivator, memberi inspirasi untuk senantiasa bekerja lebih baik dan
memuaskan bagi semua pihak (Andaliza, 2005).

Job design adalah suatu pendekatan didalam suatu pekerjaan yang
dilakukan dengan sedemikian rupa untuk memetik minat pekerja dengan
mengadakan job enlargement yaitu praktek untuk memperluas isi dari pada
suatu pekerjaan yang meliputi jenis dan tugas dalam tingkat yang sama dan
job enrichment yaitu praktek yang memberikan karyawan tingkat kebebasan
yang lebih tinggi terhadap perencanaan dan pengorganisasian melalui
implementasi kerja dan evaluasi hasil. (Greenberg dan Baron (1996 : 163)).
Adanya job design dalam suatu organisasi untuk mengatur penugasan kerja
supaya dapat memenuhi kebutuhan organisasi.

Emotional Quotation (Kecerdasan emosional) yang tinggi dibutuhkan
auditor karena dalam lingkungan kerja, auditor akan berhubungan dengan
banyak orang. Dalam membentuk moral disiplin auditor dibutuhkan peranan
penting dari kecerdasan emosional. Berbagai masalah dan tantangan yang
harus dihadapi dalam dunia kerja auditor seperti persaingan yang ketat,
tuntutan tugas, suasana kerja yang tidak nyaman dan masalah hubungan
dengan orang lain (Choiriah, 2013).

Penelitian ini merupakan replikasi penelitian | Putu Eka Arya
Wedhana Temaja dan I Made Karya Utama dengan judul “Pengaruh
Kecerdasan profesionalisme, Kepribadian Hardiness, Motivasi dan Budaya
Organisasi pada Kinerja Auditor di Kantor Akuntan Publik”. Dengan

menambahkan tiga variabel yaitu stes kerja, job design dan emotional



quetion. Karena terdapat perbedaan lokasi dimana penelitian | Putu Eka
Arya Wedhana Temaja dan | made Karya Utama melakukan penelitian di
KAP wilayah Provinsi Bali. Dengan adanya perbedaan lokasi berarti
terdapat perbedaan pada masing-masing wilayah.

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian tertarik mengambil
judul” Pengaruh Stres Kerja, Kepribadian, Budaya Organisasi, Job
Design dan Emotional Quotation Terhadap Kinerja Auditor di Kantor
Akuntan Publik Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan diatas, peneliti

menetapkan lima perumusan masalah:

1. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor di kantor
akuntan publik Yogyakarta?

2. Apakah kepribadian berpengaruh terhadap kinerja auditor di kantor
akuntan publik Yogyakarta?

3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor di kantor
akuntan publik Yogyakarta?

4. Apakah job design berpengaruh terhadap kinerja auditor di kantor
Yogyakarta akuntan public Yogyakarta?

5. Apakah emotional quotation berpengaruh terhadap kinerja auditor di

kantor akuntan publik Yogyakarta?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan permasalah yang telah diungkapkan sebelumnya,

maka peneliti menetapkan lima tujuan penelitian:

1. Untuk menganalisis pengaruh stress kerja terhadap kinerja auditor di
kantor akuntan publik Yogyakarta.

2. Untuk menganalisis pengaruh kepribadian kinerja auditor di kantor
akuntan publik Yogyakarta.

3. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi mempengaruhi kinerja
auditor di kantor akuntan publik Yogyakarta

4. Untuk menganalisis pengaruh Job Design mempengaruhi kinerja auditor
di kantor akuntan publik Yogyakarta.

5. Untuk menganalisis pengaruh Emotional Quotation mempengaruhi
kinerja auditor di kantor akuntan publik Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Adapula manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritik
a. Untuk menambah referensi terhadap kajian kinerja auditor terkait

dengan stress kerja, kepribadian dan budaya organisasi.
b.Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian sejenis yang
dilakukan dimasa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

a. Menambah pemahaman pembaca mengenai kinerja auditor terkait

dengan stress kerja, kepribadian dan budaya organisasi.



b. Memberikan pemahaman akan pengaruh stress kerja, kepribadian dan
budaya organisasi terhadap kinerja auditor.
E. Sistem Penulisan Skripsi
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas tentang teori stres kerja, teori kepribadian, teori
budaya organisasi, teori job design, dan teori emotional quotation,
pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran teoritis.
BAB |1l METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang desain penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, definisi operasional, dan pengukuran variabel, serta teknik
analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Analisis data berisi hasil pengumpulan data, statistik deskriptif, hasil uji
asumsi Klasik, hasil uji hipotesis, dan pembahasan.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi simpulan dari pembahasan yang telah diuraikan,

keterbatasan, dan saran berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian.



